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Abstract

Background: Postoperative pain is a common problem that can delay the patient's recovery process. Non-
pharmacological therapy is needed as a complementary approach to pharmacological treatment, which may have
side effects. Lavender aromatherapy is a non-pharmacological intervention that has the potential to reduce pain
intensity.

Purpose: To evaluate the effectiveness of lavender aromatherapy in reducing pain intensity among postoperative
patients.

Methods: Quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest approach without a control group. The
sample consisted of 12 patients within the first 24 hours after surgery in the inpatient ward of RSUD dr.
Tjitrowardojo Purworejo. Pain intensity was measured using the Numeric Rating Scale (NRS) before and after the
intervention. The evaluation was conducted 30 minutes after the administration of lavender aromatherapy. Data
were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test.

Results: The mean pain score was 5,75 before the intervention and decreased to 3,00 after the intervention.
Statistical analysis showed a p-value of 0,002 (p < 0,05), indicating a significant reduction in pain intensity after
the interventions of lavender aromatherapy.

Conclusion: Lavender aromatherapy is effective in reducing postoperative pain intensity and can be used as a
non-pharmacological therapy in pain management.

Keywords: Lavender Aromatherapy; Non-Pharmacological Therapy; Postoperative Pain.

PENDAHULUAN

Nyeri merupakan keluhan utama yang sering perawatan, dan penelitian terbaru melaporkan bahwa
dialami oleh pasien setelah menjalani tindakan operasi. sekitar 48-50% pasien mengalami nyeri pasca operasi
Persepsi nyeri dan intensitas yang dialami oleh pasien dengan intensitas sedang hingga berat pada 24 jam
bervariasi, mulai dari nyeri ringan hingga berat sering pertama setelah operasi (Liu et al., 2023). Penelitian
menjadi keluhan utama selama masa perawatan di lain memaparkan bahwa sekitar 69-73% pasien
rumah sakit setelah 24 jam pertama dilakukan operasi mengalami nyeri sedang hingga berat pasca operasi
(Yazici et al., 2022). Secara global, nyeri pasca operasi dalam 72 jam pertama pasca operasi (Timerga,
masih menjadi keluhan utama selama masa Befkadu, & Seyoum, 2024).
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Penelitian lain di Indonesia menunjukkan bahwa
62,5% mengalami nyeri dengan intensitas berat pasca
operasi (Simamora, Siregar, & Jufri, 2021). Selain itu,
penelitian lain menunjukkan bahwa intensitas nyeri
yang paling banyak dialami pasien berada pada
kategori sedang sebesar 49,6%, yang menandakan
bahwa nyeri pasca operasi masih menjadi keluhan
yang dominan selama masa perawatan di rumah sakit
(Tarigan, Lubis, Ardinata, & Ketaren, 2025).

Nyeri tidak terkontrol yang muncul pasca operasi,
dapat menimbulkan respon fisiologis pada tubuh.
Secara fisiologis nyeri dapat meningkatkan respon
stres tubuh yang ditandai dengan peningkatan denyut
jantung, tekanan darah, dan kadar hormon stres seperti
kortisol yang berpotensi menghambat proses
penyembuhan luka dan memperpanjang masa
pemulihan maupun perawatan (Li et al., 2024).
Sedangkan secara psikologis, nyeri juga dapat
menimbulkan kecemasan, gangguan tidur, menurunkan
kenyamanan, serta dapat memperburuk proses
pemulihan pasien selama masa perawatan (McPhee &
Graven-Nielsen, 2021).

Nyeri yang berdampak pada fisiologis dan
psikologis tersebut, harus ditangani dengan tepat
dengan manajemen nyeri. Manajemen nyeri pada
pasien post operasi umumnya dilakukan melalui
pendekatan farmakologis, seperti pemberian analgesik
yang bertujuan untuk menurunkan intensitas nyeri
(Ishida, Okada, Kobayashi, Funatsu, & Uchino, 2022).
Meskipun terapi farmakologis tersebut efektif dalam
menangani nyeri, penggunaannya memiliki beberapa
keterbatasan, seperti muncul efek samping mual,
muntah, sedasi, dan risiko ketergantungan penggunaan
jangka panjang (Wang et al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan terapi atau pendekatan tambahan yang lebih
aman dan dapat digunakan sebagai terapi pendamping
dalam manajemen nyeri (Niyonkuru, Igbal, Zhang, &
Ma, 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya, menunjukkan
terkait efektivitas aromaterapi lavender dalam
menurunkan nyeri pasca operasi. Penelitian oleh (Liu et
al., 2025) melaporkan bahwa aromaterapi lavender

secara signifikan menurunkan intensitas nyeri dan
kecemasan pada pasien post operasi. Selain itu, (Silva
et al., 2024) juga menunjukkan bahwa aromaterapi
efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien post
operasi dibandingkan kelompok kontrol, dan digunakan
sebagai terapi komplementer. Hasil penelitian (Karagay
Yikar, Deniz Dogan, Kdse Tosundz, Nazik, & Arslan,
2024) juga mendukung bahwa aromaterapi lavender
dapat meningkatkan relaksasi dan kenyamanan pasien
selama masa perawatan.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan
manfaat aromaterapi lavender dalam menurunkan
nyeri, masih terdapat beberapa keterbatasan, seperti
variasi metode pemberian intervensi, durasi terapi,
serta perbedaan karakteristik responden. Selain itu,
penelitian yang mengevaluasi efektivitas aromaterapi
lavender pada pasien post operasi yang termasuk
dalam kategori nyeri sedang di rumah sakit daerah
masih terbatas. Di RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo,
nyeri pasca operasi masih menjadi keluhan yang sering
ditemukan pada pasien di bangsal rawat inap,
khususnya pada 24 jam pertama setelah tindakan
operasi. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi
tambahan yang efektif, aman, dan mudah diterapkan
untuk membantu mengatasi nyeri yang dialami pasien.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi  efektivitas intervensi  aromaterapi
lavender terhadap penurunan intensitas nyeri pada
pasien post operasi, sehingga diharapkan dapat
menjadi salah satu alternatif intervensi nonfarmakologis
yang dapat diterapkan dalam praktik keperawatan di
rumah sakit tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
desain penelitian yang digunakan adalah quasi-
eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-
post test tanpa kelompok kontrol. Sampel pada
penelitian ini adalah pasien post operasi 24 jam
pertama, di ruang rawat inap RSUD dr. Tjitrowardojo
Purworejo dimulai pada 9 Maret 2026 sampai
dengan 18 April 2026 sebanyak 12 pasien.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi aromaterapi lavender terhadap penurunan
intensitas  nyeri  pada  responden.  Pengukuran intensitas nyeri  dilakukan  menggunakan
Numeric Rating Scale (NRS), vaitu skala penilaian nyeri dengan rentang angka 0-10, dimana skor 0
menunjukkan tidak ada nyeri dan skor 10 merupakan nyeri paling berat yang dirasakan.

Pengukuran nyeri dilakukan dua kali dalam intervensi, yaitu sebelum pemberian intervensi (pretest) dan
setelah pemberian intervensi (post test). Intervensi pemberian aromaterapi lavender diberikan selama 30 menit
kepada seluruh responden, dan evaluasi dilakukan terhadap intensitas nyeri pada saat intervensi selesai, yaitu
pada menit ke-30, untuk menilai perubahan skor nyeri pada responden setelah intervensi diberikan (Ren, Xiang,
Li, Qin, & Chen, 2025). Data hasil intervensi yang diperoleh, kemudian dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon
Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan skor dan hubungan yang bermakna antara skor nyeri sebelum
dan setelah pemberian intervensi.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Skor Nyeri Sebelum dan Setelah Intervensi Aromaterapi Lavender

Variabel n Mean + SD Min Max
Sebelum 12 5,75 + 0,45 5 6
Sesudah 12 3,00 + 0,74 2 4

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor nyeri pasien sebelum intervensi adalah 5,75 + 0,45 dengan skor nyeri
minimal 5 dan maksimal 6 yang termasuk dalam kategori nyeri sedang. Sedangkan setelah dilakukan pemberian
intervensi, rata-rata skor nyeri pasien adalah 3,00 + 0,74 dengan skor nyeri minimal 2 dan maksimal 4 yang
termasuk dalam kategori nyeri ringan.

Tabel 2. Pengaruh Pemberian aromaterapi lavender pada pasien post operasi

n z p-value
12 -3,140 0,002

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisa Uji Wilcoxon Signed-Rank Test diperoleh nilai Z= -3,140 dengan nilai p-
value = 0,002 (p <0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan setelah
diberikan intervensi aromaterapi lavender.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi aromaterapi lavender terhadap penurunan
intensitas nyeri pada pasien post operasi dengan nyeri sedang yang dirawat di bangsal rawat inap RSUD dr.
Tjitrowardojo Purworejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian intervensi aromaterapi lavender selama
30 menit memberikan efek penurunan skor nyeri sebesar 2-3 poin pada skala Numeric Rating Scale (NRS). Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji statistik yang menunjukkan nilai p= 0,002 (p <0,05) yang menandakan bahwa
terdapat perbedaan signifikan antara skor nyeri sebelum dan setelah diberikan intervensi. Hasil tersebut
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mengindikasikan bahwa pemberian intervensi
aromaterapi  lavender  merupakan intervensi
nonfarmakologis yang efektif dalam praktik
manajemen nyeri, karena dapat meningkatkan
kenyamanan pasien serta efek relaksasi selama
proses perawatan di ruang rawat inap (Singh, Rand,
Erosa, Cho, & Sein, 2021).

Penurunan skor nyeri pada pasien setelah
pemberian intervensi tersebut, menunjukkan bahwa
efektifitas aromaterapi lavender dalam menurunkan
intensitas nyeri berkaitan dengan mekanisme kerja
fisiologis dan psikologis (Liu et al., 2026). Aroma
lavender yang digunakan dan terhirup, dapat
merangsang reseptor yang ada di rongga hidung
berupa olfaktorius, yang selanjutnya diteruskan oleh
syaraf ke sistem limbik, yaitu bagian otak yang
berperan dalam pengaturan emosi, stres, dan
rangsangan persepsi nyeri (Liao et al., 2022). Sistem
limbik yang aktif tersebut, dapat menyebabkan
pelepasan neurotransmiter seperti serotonin dan
endorfin yang berfungsi sebagai analgesik alami
yang dikeluarkan oleh tubuh, sehingga mampu
menurunkan rangsangan persepsi nyeri yang
dirasakan oleh pasien (Men et al., 2025).

Selain itu, terdapat efek relaksasi yang
berhubungan dengan kandungan utama dalam
lavender, seperti linalool dan linalyl acetate yang
memiliki efek sedatif dan relaksasi. Kandungan
tersebut dapat menurunkan aktivitas saraf simpatis
yang berkontribusi pada penurunan frekuensi denyut
jantung, tekanan darah, dan hormon stress seperti
kortisol, yang secara tidak langsung memiliki peran
dalam menurunkan intensitas nyeri (You, Shin, &
Seol, 2024). Dan dalam kondisi fisiologis yang lebih
stabil  tersebut, memberikan dampak pada
peningkatan kenyamanan pasien selama masa
perawatan karena pasien menjadi lebih rileks,
tenang, dan mampu beradaptasi dengan kondisi
setelah operasi (Yoo & Park, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Nouira et al., 2024) yang
melaporkan bahwa kelompok yang mendapatkan
intervensi  aromaterapi  lavender  mengalami
penurunan intensitas nyeri yang  signifikan
dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu, penelitian
systematic review yang dilakukan oleh (Paix"ao &
Carvalho, 2021) juga melaporkan bahwa terapi
dengan minyak esensial lavender, dapat
menurunkan nyeri dan memberikan efek relaksasi
pada pasien, dan dapat menjadi terapi pendamping
dalam manajemen nyeri. Dan pada penelitian
(Zhang, Liao, Yuan, Lyu, & Xie, 2023) yang
melakukan evaluasi efektivitas aromaterapi terhadap
penurunan nyeri post operasi, hasil analisis
menunjukkan bahwa aromaterapi dapat menurunkan
intensitas  nyeri pada pasien post operasi
dibandingkan dengan kelompok kontrol, dimana efek
ini juga konsisten pada pada berbagai macam
prosedur operasu dan metode pemberian
aromaterapi.

Penurunan skor nyeri sebesar 2-3 poin pada
Numeric Rating Scale (NRS) dalam penelitian ini
juga memiliki impplikasi dalam praktik klinis bahwa
perubahan intensitas nyeri tersebut menunjukkan
adanya perbaikan pada kondisi pasien. Hal tersebut
juga menunjukkan bahwa intervensi pemberian
aromaterapi lavender juga dapat meningkatkan
kenyamanan yang menjadi terapi pendamping
nonfarmakologis yang aman, mudah diterapkan dan
memiliki risiko efek samping yang kecil (Garcia,
Bueno, Consuegra, & Ramirez, 2024).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatsan
yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah responden
yang terbatas (12 responden) sehingga dapat
mempengaruhi generalisasi hasil penelitian terhadap
populasi yang lebih luas. Kedua, tidak adanya
kelompok kontrol sebagai pembanding, dan variabel
lain yang mungkin mempengaruhi intensitas nyeri
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seperti pemberian terapi farmakologis berupa
analgesik, perbedaan toleransi rasa nyeri pada
setiap individu pasien, serta faktor lingkungan
selama proses perawatan yang berpotensi
mempengaruhi hasil penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian ini, intervensi
aromaterapi lavender dapat dilakukan sebagai terapi
pendamping atau komplementer dalam manajemen
nyeri pada pasien post operasi. Oleh karena itu,
untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat
menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak dan
menggunakan kelompok kontrol, serta meninjau
kembali variabel lain seperti tingkat kecemasan pada
pasien sehingga mendapatkan gambaran hasil yang
lebih luas.

SIMPULAN

Intervensi dengan aromaterapi lavender telah
terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri
pada pasien post operasi. Dengan pemberian
aromaterapi lavender dapat membantu mendukung
mekanisme kerja fisiologis dan psikologis yang
memberikan efek relaksasi serta berkontribusi dalam
meningkatkan kenyamanan pasien selama masa
perawatan pasca operasi. Dengan demikian,
aromaterapi lavender dapat dijadikan sebagai terapi
nonfarmakologis pendamping yang efektif, aman dan
mudah diterapkan dalam manajemen nyeri post
operasi.
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